BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai
berikut:

1. Aktivasi karbon menggunakan aktivator HCI dengan konsentrasi 2M memberikan
kemampuan penyerapan yang paling besar terhadap larutan Mn?*.

2. Konsentrasi larutan mangan yang dapat diserap oleh karbon aktif akan semakin besar
seiring dengan bertambahnya konsentrasi dari aktivator yang digunakan.

3. Karbon dari limbah kulit pisang yang telah diaktivasi dengan HCI 2M memiliki
kemampuan penyerapan larutan Mn?* yang lebih rendah daripada karbon aktif
komersial dan berdasarkan uji dua rata-rata, perbedaan kemampuan penyerapan
antara kedua karbon aktif tersebut berbeda signifikan.

4. Hasil dari uji ANOVA dua parameter dengan replikasi menunjukkan bahwa
perbedaan jenis aktivator dan variasi konsentrasi aktivator memberikan efek yang

signifikan terhadap proses penyerapan larutan Mn?",

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut:
1. Karbon aktif yang disintesis perlu dilakukan karakterisasi untuk mengetahui sifat
fisik dari karbon aktif yang dihasilkan.
2. Perlunya konsentrasi aktivator yang lebih besar agar diperoleh karbon aktif yang
memiliki kemampuan menyerap lebih baik daripada karbon aktif komersial.
3. Perbedaan antara konsentrasi aktivator yang digunakan perlu diperbesar agar hasil
penyerapan logam mangan dapat lebih terlihat.
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